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ABSTRAK

PERKIRAAN KONSUMSI PELET DARI DOMBA BUNTING YANG DIGEMBALA-
KAN DAN PENGARUH PENAMBAHAN PELET TERHADAP PRODUKSI. Lithium
setelah disuntikan lewat rumen fistula dan intravena disirku-
lasi kemball ke lambung dan tinggal + 3 hari dalam tubuh,
mungkin di lambung, jaringan atau tulang. Setelah dilabel
dalam pakan dan diberikan/disuntikan ke domba, L1 tidak menye-
babkan gangguan terhadap konsumsi pakan. Uji laboratorium,
kesalahan pengukuran kosumei pelet dengan Li berkisar 3-6%,
sedangkan waktu pengambilan darah untuk perkiraan konsumsi
pelet disarankan pada 12 dan 24 jam setelah domba-domba mema-
kan pelet yang sudah dilabel dengan Li., Perkiraan konsumsi
pelet dilapangan tampak bahwa pelet yang telah dilabel dengan
Li dapat dimakan lebih baik setelah domba-domba berdaptasi
gelama 1 bulan, apalagi setelah domba-domba tinggal menjelang
kelahiran, pola perkiraan dari konsumsi pelet Jlebih bagus
sesual dengan distribusi normal, karena saat periode tersebut
domba-domba memerlukan protein yang tinggi. Pemberian pelet
dengan kandungan protein yang tinggi tidak mempengaruhi terha-
dap berat lahir, kehidupan domba dan anaknya, namun .dapat
mempengaruhl panjang dari wool.

ABSTRACT

ESTIMATION. OF PELLET INTAKE IN GRAZING PREGNANT BWES AND
EFFECTS OF THE SUPPLEMENT ON PRODUCTION. Li is recycled to the
gut and is retained in the body for more than 3 days, probably
in gut and tissues, including bone. There was no feed aversion
found in sheep injected with Li. In the experimental labora-
tory, the error of estimation pellet intake was 3-6% of the
actual amount. The most appropriate times for blood gampling
wag found to be 12 and 24 hours after Li ingestion. Pellet
intake in field trials by ewes was egtimated. Li-labelled
pellets had been eaten well by ewes in advanced pregnancy 1
month after an adaptation period, and the best pattern of
pellet intake estimation was found to be just before lambhing.
At this time the protein reguirement of ewes increased. Pyo-
tein-rich pellets did not influence birth weight and/or sur-
vival of ewes or lambs. Wool staple length was influenced by
the amount of suplement consumed by the ewes.

* pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi, BATAN.



PENDAHULUAN

Teknik penggunaan isotop merupakan teknik vang mungkin
secara konvensional tidak perlu digunakan, contohnya pengukur-
an prodhksi hewan, secara konvensinal dapat diukur dengan
input dan outputnya. Untuk menjelaskan penyebab peningkatan
produksi secara faall maka diperlukan teknik isotop sebagal
perunut. Salah satu proses yang dapat ditelusuril adalah keman-
faatan pakan oleh ruminansia dengan pengukuranllaju pertumbu-
han protein mikroba/P-32, dan pendugaan pemanfaatan enersi
oleh mikroba dengan penggunaan C-14 glukose (1).

Kelemahan penggunaan radio isotop adalah bila digunakan
untuk studi in vivo, dapat mengkontaminasi lingkungan. Peneli-
tipun mungkin terkontaminasi juga terutama bila peraturan-
peraturan yang telah ditentukan tidak dipatuhi, sedangkan

dengan studi in vitro kontaminasi hanya terjadi pada alat-

alat, namun hal ini bisa diatasi dengan mematuhl peraturan-
peraturan yang telah ditentukan.

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang mungkin tidak
bisa diamati secara konvensinoal, maka teknik isotop dengan
studi in vitro merupakan jalan yang terbaik. Ada cara lain
vang bisa diterapkan dengan studi in vivo yaitu penggunaan
isotop yang stabil N-15, C~13 dan unsur kimia yang bisa tahan
lama tinggal dalam tubuh, yang mana tidak akan berbahaya
terhadap lingkungan, manugia atau daging.

Permasalahan vyang mungkin dapat dipecahkan dengan teknik



lsotop vyaitu ekskresi endogen, dan jumlah intake susu/hari
dari pedet/anak domba atau intake suplement dari hewan yang
digemba}akan dan hewan-hewan yang diberi makan secara bersa-

maan dalam satu tempat.

Penelitl lain telah mencoba pengukuran intake suplemen
dengan menggunakan tritium (H~3). Hasil yang diperoleh menun-
jukkan respon yvang positif terhadap produksinya, namun dari
segli keamanan, membahayakan hewan, manusia dan lingkungan
(2,3), karena H-3 merupakan unsur radioaktif. Oleh karena itu
dicari suatu unsur kimia yvang tinggal lama di tubuh, tidak
terdapat dalam pakan, darah, cairan rumen, faeses dan urin,
juga tidak membayakan lingkungan (4).

Beberapa peneliti telah mencoba menggunakan Li yang dapat
tinggal lama dalam tubuh (5), tidak terdeteksi dalam pakan (6)
dan tidak terdapat dalam darah, cailran rumen, urin dan faeses
sebelum. dinjeksikan (7).

Atas dasar bahwa di Australia banyak hewan yang digembalakan
di pasture dan di Indonesia juga banyak peternak yang memel i~
hara ternak secara kelompok diberi makan secara bersamaan
dalam suatu tempat, tentu intake suplemen yang diterima oleh
hewan tersebut bervariasi. Untuk menjelaskan variasi ini maka
studl pengukuran intake suplemen dengan menggunakan Li diper-
lukan untuk penentuan konsumsi suplemen dari masing-masing
hewan dan pengaruh dari suplemen terhadap produksinya.

Penelitian 1ini dimaksudkan untuk menunjukkan kegunaan Li



sebagal tracer untuk pengukuran intake suplemen oleh domba
bunting secara individu dalam pradang penggembalaan atau yang

berkelompok.
MATERI DAN METODE

Tiga seri percobaan telah dilakukan dengan menggunakan hewan
percobaan domba fistula dan domba tidak di fistula. Percobaan
I, bertujuan untuk mengetahui kenetik dari Li, lamanya Li
dalam tubuh, kandungan Li dalam pakan, cairan rumen, darah,
faeses, urin dan pengaruh Li terhadap intake pakan. Percobaan
IT, ditujukan pada pengaruh Li terhadap intake pakan dan
keseksamaan perkiraan ihtake pelet sécara laboratorium. Perco-
baan III, menetrapkan teknik penggunaan Li sebagal tracer
untuk pengukuran intake pelet di lapangan dan mempelajari
pengaruh pelet terhadap produksi domba yang sedang bunting.

Percobaan I, 4 ekor domba (33-37 kg) yvang di fistula ‘yang
diberi pakan basal oaten vyang dipotong-potong dan dipeli-
hara dikandang secara individu. pPada keempat ekor domba ini
dilakukan penyuntikan Li sebanyak 171 mg Li, dengan intra
ruminal (I/R) dan intravenus (I/V), namun penyuntikan ini
dilakukan pada waktu yang berbeda, seri I penyuntikan Ilewat
I/R. Setelah hari ke 8, domba-domba ini disuntik Li lewat I/R,
diambil darah dan cairan rumen setiap berapa Jam selama 4

hari, kemudian di ukur kandungan Li nya dalam darah dan cairan

rumen dengan Atomic Absorption Spectrometer (AAS).




Darah sebanyak 10 ml dari vena 3Jugularis domba ditampung

dalam tabung plastik sodium ethylene diamine tetraacetic acid

(Na-EDTA) dan disentrifus 10 menit dengan putaran 1500g.

Plasma yang dihasilkan ditambah dengan 50% (w/v) 5-sulphosali-

Qxl;g acid (8SA) dengan ukuran 1 ml plasma + 0.1 ml SSA dan
disentrifus 1500g selama 10 menit. Supernatannya disaring
dengan kertas Whitman 41 dan dianalisis dengan AAS (Perkin-
Elmer, Model 360). Gas yang digunakan untuk pengukuran ini
adalah udara atau acetylene. Cairan rumen diambil sebanyak

_40 hl dan disentrifus selama 10 menit dengan putaran 20.800g.
Supernatannya dianalisis kandungan Li dengan AAS tanpa perla-
kuan sebelumnya.

Setelah gelesal dengan penyuntikan I/R, maka ke empat domba
tersebut diberi pakan yang sama dengan periode adaptasi 7
hari. Pada hari ke 8 disuntik dengan 171 mg Li lewat TI/V,

- calran rumen dan darah, proses pengambilan, dan analisisnya
seperti saat penyuntikan secara I/R.

| studi untuk mengetahui berapa lama tinggalnya Li dalam tubuh
dilakukan deﬁgan menggunakan 2 domba (33-36 kg) yang di fistu-
la dan diperihara dalam kandang metabolisme. Domba-domba ini
ldiberi pakan yang sama, setelah periode adaptasi selama 7

- hari, pada hari ke 8, domba 1 dinsuntik Li lewat I/R sedangkan
domba ‘2 lewat I/V dengan dosis 171 mg Li, kemudian beberapa

sampel darah, cairan rumen, urin dan faeges dikumpulkan seper-



tl pada percobaan sebelumnya. Demikian juga pada analisis ILi
dalam darah, cairan rumen dan urin. Namun pada analisis
L1 ‘dalam faeces adalah berbeda. Faeses 5 g dicampur dengan
100 ml éir distilasi dan ditempatkan dalam waterbath yang
digoyang selama 24 jam, larutan yang ada disentrifus
20,8009 selama 10 menit, supernatannya dianalisis kandungan
Li dengan AAS.

Percobaan II dilakukan tiga seri pengamatan.Seri I mengguna-
kan 5 domba (31-54 kg) yvang dipelihara dalam kandang individu,
masing-masing domba diberi pakan pokok oaten yang dipotong-
potong 800 g dan diberi perlakuan penambahan pelet sebanyak 0,
50, 100, 150 dan 200 g pelet/hari.

setelah selesal adaptasi selama 7 hari, pelet yang dilabel
dengan L1 sebanyak 5 g LiCl/kg pelet diberikan pada domba jam
9,00 pagl dan diberikan hanya 1 hari dalam jumlah yang sama
untuk masing-masing domba. Darah diambil pada interval lebih
dari 32 ﬂam. Supernatan plasma yang kandungan proteinnya telah
dihilangkah, kandungan L1l nya dianalisis dengan AAS.

Seri II menggunakan 6 ekor domba (38-59 kg). Pakan pokok
yang diberikan juga oaten yang dipotong-potong, dan diberi
~ pelet sebanyak 150 g/ekor/hari untuk 5 ekor, sedangkan yang
satu ekor hanya diberi pakan pokok saja. Setelah periode
adaptasi selama f hari selesai, dari ke 5 ekor domba diberi

150 g yang dilabel 5 g LiCl/kg pelet. Pengambilan sampel darah

dan analisisnya seperti pada seri I.



Seri III. pomba yang digunakan sebanyak 3 ekor, dengan berat
badan 48, 45 dan 44 kg. Domba-domba ini dipelihara dalam
kandﬁng metabolisme dan diberi 800 g oaten, 200 g lucerne yang
dipotong-potong, air dan 256 g pelet, Periode adaptasi dilaku-
kan eselama 2 minggu. Kemudian domba-domba diberi pelet vang
dilabel dengan Li sebanyak 14 g LiCl/kg pelet. Pengambilan
sampel darah dilakukan beberapa jam sampai 3 hari. Plasma
tidak memerlukan pengrusakan protein, karena Li dianalisis
dengan flame fotometer (FP), dengan cara 100 wul plasma
dilarutkan dalam pelarut. Pelarut ini dibuat dari 1 ml standar
(Corning 460/450; pelarut pekat) + 1000 ml air distilasi.

‘Percobaan IIT. Percobaan perkiraan intake pelet di lapangan
dilakukan dua seri pengamatan, seri I di ~“Karuah'' 50 km
sebelah Timur Laut dari Armidale, New South Wales dan seri IT
di “TKirby'' 10 km sebelah Utara dari Armidale. Perkiraan
intake pelet dari setiap individu domba yvang digembalakan pada
kedua lokasl tersebut dilaksanakan tahun 1990 dan 1991 pada
musim dingin.

Kedua 'penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh
penambahan pelet terhadap produksi dari domba yang sedang

bunting dan laktasi.
‘Seri I. Dua ratus tiga puluh tujuh domba menjelang kelahiran
digunakan untuk penelitian ini, 124 ekor diberi pelet Yyang

kaya protein (Millmaster pelet) dan 113 ekor tidak diberi



pelet. Domba-domba tersebut digembalakan dalam pasgture yvang
dipupuk dengan pospor antara 15 dan 20 ppm.

Kandungan protein dalam pasture berkisar 8-12% (petengahan
Ju11.1990), sedangkan pada pertengahan Oktober 1990 adalah 17-
22%. Dari 113 ekor yang tidak diberi pelet dipisahkan berdeka-
tan dengan tempat dari 124 ekor yang diberi pelet.

Awal Juli, 1990, domba-domba diadakan periode adaptasi untuk
memakan pelet selama 2 minggu. Setelah periode adaptasi,
perkiraan pelet intake dilakukan 2 kali yaitu pertengahan
Juli dan Agustus, 1990. Pelet dilabel 4,1 g LiCl/kg pelet,
dan pelet 1ini diberikan kepada 124 ekor dalam lokasl yang
sudah ditentukan. Setelah 24 jam pemberian pelet, sampel
darah diambil dan ditempatkan dalam tabung amonium heparin dan
disimpan dalam es yang langsung dibawa di laboratorium untuk
disentrifius dan dianalisis kandungan L1 nya dengan AAS.
Jumlah pemberian pelet yang dilabel dengan Li, pengambilan
sampel dan - analisisnya untuk periode pertengahan Agustus
juga sama apa yang dilakukan pada pertengahan bulan Juli, yang
berbeda adalah kondisi dombanya. Pada pertengahan Jull,
kondisi domba 1 bulan sebelum melahirkan, sedangkan pertenga-
han Agustus, kondisinya 2 minggu menjelang kelahiran.

seri TII. Domba yang digunakan sebanyak 47 ekor, 21 ekor
dalam keadaan tidak bunting sedangkan sisanya domba-domba yang
menjelang kelahiran. Dipelihara pada kondisi pasture yang

bergantian dan sudah masanya giap dimakan oleh domba. Domba-



domba ini juga diberi pelet dan diadaptasikan selama 2 minggu.
Setelah periode adaptasi selesail, domba-domba tersebut diberi
peleq yang dilabel dengan Li sebanyak 14 g LiCcl/kg pelet.
Perkiraan intake pelet dilakukan 3 periode yaitu 17/6/91,
2/7/91 dan 10/7/91, sedangkan pengambilan sampel seperti pada
serl I (percobaan III), sedangkan analisis L1 nya dengan FP

sepertli seri IXII pada percobaan II.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Percobaan I

Sebelum hewan disuntik dengan LiCl, Li tidak terdeteksi

dalam cairan rumen, plasma darah, urine dan faeses. Setelah L1
dinjeksikan lewat I/R, konsentrasi Li dalam rumen menurun
cepat dan data-data 1ini diplotkan dalam kurva dengan dua
persamaan exponensial (Gambar 1). Li dalam plasma darah nampak
mencapaili maksimum pada 12 dan 24 jam setelah injeksi dengan
konsentrasi 3,0 dan 3,1 mg/]l kemudian menurun (Gambar 2).

Tidak terdeteksinya Li sebelum penyuntikan I/R atau I/V, inil
berarti sesuai dengan informasi yang diberikan oleh (6,8) yang
mengatakan bahwa Li secara natural tidak terkandung dalamr
pakan,

Cepatnya Li tidak nampak dalam rumen mungkin disebabkan
karena Li tidak hanya langsung diabsorsi dari rumen tapi Jjuga
langsung ke lambung bagian bawah dan diabsorsi dalam

aliran darah. Setelah dari rumen Li disirkulasi kembali ke



saliva (5).

Konsentrasi Li mencapal wmaksimum 12 dan 24 jam setelah
penyuntikan I/R, ini berbeda dengan hasil vyang dicoba oleh
(5), konsentrasi maksimum dicapai pada 12 jam, hal ini mungkin
disebabkan transpot Li dari rumen kedarah lebih lambat dari
pada darah ke rumen, ini terlihat setelah penyuntikan I/V,
konsentrasi Li dalam cairan mencapail maksimum pada 8 dan 12
jam. Faktor lain yang mendukung adalah Li yvang diabsorsi
oleh mikroorganisme dan dialirkan langsung ke usus bagilan
bawah.

Setelah penyuntikan Li lewat I/V, kandungan Li dalam plasma
darah Jjuga menurun (Gambar 3) dan dikuti dengan kenaikan
konsentrasi Li secara cepat dalam cairan rumen dan konsentrasi
dicapal maksimum pada 8 dan 12 jam dengan konsentrasi Li 4,2
dan 4,1 mg/l (lihat Gambar 4), pengeplotan dari kurva konsen-
trasl Li dilakukan dengan cara menggunakan dua persamaan
exponensial.

Mekanisme penurunan konsentrasi Li setelah penyuntikan I/V
sepertinya hampir sama dengan penyuntikan I/R,dengan kata lain
L1 juga dikeluarkan lewat saluran pencernakan dan Kencing,
namun Li juga disirkulasikan kembali ke rumen via saliva dan
secara langsung ditransfer ke darah.

Tingginya konsentrasl Li dalam rumen mungkin disebabkan oieh
Li yang disirkulasikan ke saliva dan kembali ke rumen. Pene-

1iti lain yang menyuntikan L1 sebanyak 0,5 g Li dalam rumen
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domba mendapatkan bahwa konsentrasi Li hanya 0,5 dan 3,5 mg/1,
sedangkan konsentrasi Li dalam saliva 1,8 dan 10,8 mg/l sete-
lah 2 dan 23 jam penyuntikan Li (5).

Haéil pengukuran konsentrasi Li dalam cairan rumen dan
plasma darah adalah sama dengan periode setelah penyuntikan
I/R atau I/V sebelumnya (Gambar 1,2,3 dan 4). Hasil analisis
L1 yang diekskresikan dalam faeses dan urin adalah 15% dan
54% setelah 72 jam Li disuntikan lewat I/R (Gambar 5), sedang-
kan lewat TI/V 17% dan 52% (Gambar 6). Dengan kata lain bLi
banyak diekresikan lewat urin dan faeses.

Dari hasil ke tiga seri pengamatan diatas tidak diketemukan
adanya gejala keracunan akibat penyuntikan dengan Li terhadap
ke 6 domba-domba tersebut,

Eksresl Li sebanyak 47% dari urin setelah 56 jam penyuntikan
lewat I/R dan I/V, yang berarti lebih tinggil dari 35% seperti
yang dilaporkan oleh (5), sedangkan ekskresi L1 dari faeses
10%, 1ini 1lebih kecil jika dibanding denéan yvyang dilaporkan
oleh (1) yaitu 15% (Gambar 7).

Ulyatt. (1964) melaporkan bahwa ekskresi Li lewat urin dan
faeses rendah, dan diduga karena rendahnya konsums i
domba yaitu 400 g/hari/ekor. Peneliti lain melaporkan bahwa Li
diekskresikan dari urin dan faeses manusia sebanyak 95% dan 1%
(9). Kenyatan ini mungkin disebabkan karena adanya perbedaan
dari sistem absorbsi dan pencernakannya. Hasil vyang didapat

dari serl pengamatan ini adalah bahwa Li yvang diberikan ke
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hewan " ruminansia, secara cepat diabsorbsi oleh bagian depan
galuran pencernakan, dan kemudian secara aktif disirkulasi

dari rumen ke saliva atau dari saliva ke rumen dan L1 tersebar

dalam volume cairan yang begar.

Percobaan II

pari tiga seri percobaan tidak didapatkan kandungan Li pada
domba-domba yang menerima oaten dan pelet yang tidak dilabel
dengan L1. Demikian juga tidak terdapat gejala keracunan dan
perubahan-perubahan tingkah laku domba setelah mendapatkan
pakan vyang dilabel, Hasil-hasil ini mendukung penelitian
sebelumnya (Percobaan I).

seri TI. Konsentrasl maksimum Li dalam plasma darah dicapai
pada 12 dén 24 jam setelah domba-domba menerima pelet yang
dilabel (Gambar 8). Berdasarkan konsentrasi Li dalam plasma
pada 12 dan 24 jam, perkiraan intake pelet adalah 0, 54, 81,
121 dan 182 g (12 j), sedangkan 24 jam adalah 0, 52, 82, 121
dan 192 g. Kesalahaan dari perkiraan yang ﬁaling banyak adalah
hampir sama yaitu 19% (12 j) dan 18% (24 3), namun sebagian
besar penentuan intake pelet adalah tepat.

seri II. Konsentrasi Li yang tertinggi juga didapatkan pada
12 dan 24 jam setelah domba menerima pelet yand dilabhel
(cGambar 9). Pemberian 150 g pelet vyang dilabel dengan 5 g
LiCl/kg pelet menunjukkan perkiraan intake pelet sebesarn
145+3 (12 j) dan 141+5g (24 j), dengan penyimpangannya lebih

kecil yaitu 3%(12 j) dan 6% (24 ) dibanding dengan perkiraan
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intake pada 3 dan 32 jam setelah hewan mengkonsumsgi pelet yang
dilabel.

Seri III. Konsentrasi maksimum yang dicapal juga sama pada
seri I dan II pada percobaan II yaitu 12 dan 24 jam setelah
domba menerima pelet yang dilabel (Gambar 10), walau diberi
250 g pelet dan 14 g'LicI/ kg pelet. Penylmpangan perkiraan
pengukuran intake pelet pada 12 dan 24 jam adalah 4 dan 6%.

Dari ketiga seri tersebut nampak bahwa perkiraan intake
pelet lebih tepat bila pengambilan sampel darah dilakukan pada
12 dan 24 jam setelah domba diberi peleﬁ vang dilabel Li.
piduga bahwa konsentrasi Li pada dJam-jam tersebut adalah
maksimum dalam darah dan konstan.

Percobaan III.

~Seri I. Rata-rata intake pelet setiap individu domba adalah
160 g/h, namun perkiraan intake pelet untuk dua periode du-
gaan, intake peletnya mulai dari 0 - 500 g (Gambar 11). Dis=
tribusi perkiraan pelet intake pada pertengahan Juli terlihat
bahwa 12% tidak memakan pelet, 12% memakan kurang dari 50 g,
dan 13% lainnya memakan pelet lebih dari 350 g/h.

pada periode 2 minggu sebelum domba melahirkan juga diadakan
perkiraan intake pelet, hasilnya terlihat bahwa distribusinya
nampak normal dengan rata-rata intake pelet 160 g/ekor/hari,
hanya 6% yang memakan kurang dari 50 g dan 19% memakan lehih
350 g/hari.

Terdapat hubungan antara panjang wool dari domba saat penyar
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plan dan perkiraan intake pelet kaya protein saat sebelum
melahirkan,

Seri II. Domba yang melahirkan 26 ekor, dan mempunyal anak
31 ekor, 5 induk domba melahirkan kembar dan 21 induk domba
hanya melahirkan 1 anak domba. Dari ke 26 induk domba yang
melahirkan tidak ada yang mati. Anak domba dari 21 ekor induk,
yang hidup sebanyak 84% (26/31), sedangkan anak domba yang
dilahirkan kembar hidup semuanya. Rata-rata intake pelet dari
domba yang melahirkan satu dan kembar sebanyak 228 dan 242 g,
tetapil secara statistik tidak ada hubungan antara intake pelet
dengan berat lahir maupun hilangnya berat badan dari induknya
setelah melahirkan, rata-rata hilangnya berat badan setelah
melahirkan sebanyak 8,3340,8 kg.

Perkiraan intake pelet untuk seri II terlihat bahwa ada 26%
domba yang tidak mengkonsumsl pelet pada periode 1, sedangkan
pada periode 2 dan 3 menurun yaitu 17% dan 4%. Hasil dari
perkiraan intake pelet untuk periode 1 dan 2 tidak menggam=-
barkan distribusi normal namun pada periode 3 menggambarkan
distribusi normal (Gambar 12). Pada periode 1,2 dan 3 terdapat
beberapa domba yang tampak mengkonsumsi pelet lebih dari
350g/h/ekor yaitu sebanyak 28, 21 dan 17%.

Faktor-faktor yang mempunyai peranan penting dalam kebutuhan
zat makanan untuk domba-domba menjelang kelahiran dari perco-
baan ini adalah ketersediaan dan kualitas dari pasture terse-

but. Ketersediaan dan kualitas pasture mempunyai pengaruh
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terhadap produksi dari domba-domba yang digembalakan (10),
ini telah dibuktikan oleh beberapa peneliti yvang menyatakan
hahwaE dengan ketersediaan vang terbatas serta kualitas
pastu&e vang rendah, produksi dari domba~domba yang
digembalakan tersebut rendah (11,12). Produksi domba dapat
ditingkatkan apabila diberi pakan tambahan karena dapat meme-
nuhi kekurangan zat makanan yang diperlukan oleh domba-domba
tersebut (13,14).

Peningkatan panjaﬁgnya wool vang diberi dengan pelet mungkin
disebabkan domba-domba tersebut mengkonsumsi sulfur asam amino
(metionin atau cystine) yang cukup, karena asam amino ini
diketahui dapat meningkatkan pertumbuhan wool (15,16).

Kecermatan dari perkiraan intake pelet dari percobaan di
lapangan mungkin dipengaruhi oleh dimakannya pelet oleh
hewan liar (kangguru dan kelinci), hilangnya pelet dalam
tanah, tata cara pemberian pakan dan kondisi lingkungan.
Chapple & Lynch, 1988; Du Toit dkk., 1991 melaporkan bahwa
domba vyang diberi pakan baru akan berkurang konsumsinya, hal
ini disebabkan karena takut (17,18).

Perkiraan intake pelet pada pertengahan bulan Juli 1990
menunjukkan bahwa 22% domba tidak mengkonsumei pelet, hal ini
mungkin disebabkan karena domba-domba tersebut tidak pernah
diberi pelet. Kenyataan ini ditunjukkan pada masa adaptasi
domba~domba tersebut dibiasakan mengkonsumsi pelet sehing-

ga pada periode pertengahan Agustus 1990, ternyata ternak
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Yang tidak mengkonsumsi pelet menjadi 6%. Pernah pula dipela-
Jari oleh CcChapple dan Lynch 1986 (17) bahwa domba~domba
akan , meningkatkan konsumsi gandum setelah domba diberikan
adapéasi selama 10 hari, hal ini mungkin sebagai akibat penge-
nalan gandum terus menerus terhadap pakan tambahan vang diber-
ikan (17).

Beberapa domba yang memakan pelet pada pertengahan Agustus
lebih banyak dari pada pertengahan Juli. Perbedaan ini mungkin
disebabkan oleh peningkatan kebutuhan zat nutrisi dari domba,
karena domba-domba tersebut termasuk yang  sudah mau mela-
hirkan. Kebutuhan domba-domba saat mau melahirkan terlihat
pada Gambar 13.

Periode adaptasi daril pemberian pelet sangat penting untuk
pelet yang dilabel dengan Li pada domba-domba vyang digembala-
kan di pasture, karena ini terlihat saat periode 1, 2 dan 3,
Jumlah eeluruhnya dari domba yang tidak mengkonsumsi pelet
menurun yaitu dari 26% menjadi 17% dan 4%. Dengan kata lain,
domba-domba harus dilatih dengan pemberian pelet selama 1
bulan sebelum perkiraan intake pelet dengan penggunaan LicCl

sebagal penanda dimulai.

KESIMPULAN .
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Li tidak

terkandung dalam pakan, plasma, cailran rumen, urin dan faeses

domba, sebelum ada penyuntikan Li atau pemberian pelet yang
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dilabel dengan ILi.

Konsentraeli Li akan mencapai maksimal dalam plasma atau
cairqn rumen bailk pada penyuntikan L1 lewat I/R atau 1/V
dicaﬁai pada kisaran 8 - 24 jam setelah penyuntikan. Hal ini
Juga terlihat pada pemberian Li lewat oral/ Li vyang dilabel
dalam pelet dan dimakan domba, konsentrasi maksimal dalam
plasma dicapai kisaran 12-24 jam setelah makan.

Li tampak bermanfaat untuk tracer, karena tinggal dalam
tubuh lebih dari 3 hari, tidak terkandung dalam plasma, cairan
rumen, pakan, faeses dan urine sebelum penyuntikan/pemberian,
tidak ada gejala menimbulkan keracunan terhadap domba, dan
tidak berbahaya pada lingkungan dan premakai. .

Kegunaan L1 sebagai penanda untuk pengukuran kKonsumsi pelet,
secara laboratorium nampak mendekati ketepatannya dengan
pengukuran secara konvensional, Karena kesalahannya hanya
berkisar antara 3-6%, hal ini didukung pada perkiraan konsumsi
pelet dilapangan ternyata dengan adaptasl pemberian pelet,
domba-domba yang memakan pelet nampak ada perubahan pola dari
perkiraan Kkonsumsi pelet, semakin lama telah mengenal pelet,
saat dilakukan perkiraan pengukurannya dengan Li pola perkir-
aan konsumsi pelet menggambarkan distribusi normal.

Pelet yang berprotein tinggi ini berpengaruh nyata pada
panjang dari wool, tapi tidak mempengaruhi terhadap berat

lahir, kehidupan domba dan anaknya.
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